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ABSTRAK 
 

 

PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP 

RETURN ON ASSET PADA PERUSAHAAN PERKEBUNAN SAWIT YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2016-2020 

 

ZANDRA 

zandraandra0@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara parsial maupun secara 

simultan terhadap Return On Asset. Pendekatan penelitian menggunakan 

pendekatan asosiatif. Kriteria penarikan sampel menggunakan Teknik 

purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan kriteria tertentu, 

sehingga dari 24 perusahaan yang menjadi populasi hanya ada 6 

perusahaan yang dapat dijadikan sampel pada perusahaan perkebunan 

sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

regresi linier berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), uji hipotesis 

(uji t dan uji F) serta koefisien determinasi (r-square). Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) 20 for Windows. Hasil dari penelitian membuktikan 

bahwa secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. Lalu secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 
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ABSTRACT 

 

PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP 

RETURN ON ASSET PADA PERUSAHAAN PERKEBUNAN SAWIT YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2016-2020 

 

ZANDRA 

zandraandra0@gmail.com 

 

This study aims to determine whether there is an effect of the 

Current Ratio and Debt to Equity Ratio partially or simultaneously on 

Return on Asset. The research appReturn on Assetch uses an associative 

appReturn on Assetch. The sampling Current Ratioiteria used purposive 

sampling technique, namely the determination of samples with certain 

Current Ratioiteria, so that of the 24 companies that became the population 

there were only 6 companies that could be sampled in the Palm Plantations 

sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data 

collection techniques using documentation studies. The data analysis 

technique used multiple linear regression, classical assumption test 

(normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and 

autocorrelation test), hypothesis testing (t test and F test) and coefficient of 

determination (r-square). Data processing in this study using SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 23 for Windows. The results of 

the study prove that partially Current Ratio has a significant effect on 

Return on Asset and Debt to Equity Ratio has a significant effect on 

Return on Asset. Then simultaneously Current Ratio and Debt to Equity 

Ratio have a significant effect on Return on Asset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang dijadikan 

sebagai sumber informasi terutama bagi pihak internal maupun pihak 

eksternal perusahaan.Untuk melihat baik buruknya kondisi 

perusahaan, maka perlu dilihat di laporan keuangannya, karena 

laporan keuangan tersebut menggambarkan kinerja perusahaan. 

Laporan keuangan biasanya berisi hal-hal daftar neraca, perhitungan 

laba rugi, laporan dan sumber penggunaan dana, serta laporan arus kas 

(Jumingan, 2017). 

Laporan keuangan perusahaan dikatakan sehat apabila 

perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban-kewajiban 

keuangannya maupun dapat menjalankan kegiatan operasionalnya 

dengan baik. Laporan keuangan juga berfungsi sebagai alat 

pengambilan keputusan. 

Tujuan utama perusahaan secara umum adalah untuk 

memperoleh laba atau keuntungan. Laba adalah jumlah yang berasal 

dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari 

penghasilan operasi (Harahap, 2016). Semakin banyaknya laba yang 

diperoleh perusahaan, maka semakin banyak pula perusahaan tersebut 

menggunakan harta kekayaannya atau asetnya untuk melakukan 

kegiatan operasi. Salah satu perusahaan yang tujuannya untuk 

memperoleh laba adalah Perusahaan perkebunan Sawit yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia (BEI). Evaluasi kinerja keuangan dapat 

dilakukan dengan menggunakan analisis laporan keuangan. Dimana 

analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 

keuangan. Analisis rasio memungkinkan manajer keuangan dan pihak 

yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan serta 

menunjukan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan. Terdapat 

beberapa rasio yang dapat menggambarkan kondisi keuangan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan empat kelompok rasio, yaitu : 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabiltas. 

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah 

Return on Asset. Return on Asset  adalah ukuran kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan (Sutrisno,2012). Alasan menggunakan 

variabel Return on Asset sebab variabel tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk melihat tingkat efisiensi operasi perusahaan secara 

keseluruhan. Tingginya nilai Return on Asset dapat menunjukan 

bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi, sehingga 

dapat menarik minat investor untuk berinvestasi dan terdapat 

kemungkinan nilai perusahaan akan meningkat. 

Berikut ini merupakan tabel dari hasil rata-rata dari perhitungan 

Return on Asset pada Perusahaan Perkebunan Sawit periode 2016-

2020: 
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Tabel I.1 

Return on Asset Perusahaan Perkebunan Sawit 

Kode Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata 

AALI 0,091 0,082 0,057 0,009 0,032 0,054 

BWPT -0,024 -0,015 -0,029 -0,074 -0,074 -0,043 

LSIP 0,062 0,077 0,033 0,025 0,064 0,052 

PALM 0,063 0,023 -0,056 -0,030 0,493 0,099 

SIMP 0,028 0,019 -0,005 -0,018 0,010 0,007 

SSMS 0,081 0,081 0,011 0,001 0,045 0,044 

Rata-Rata 0,050 0,045 0,00178 -0,015 0,095 0,035 
 

Sumber : Data Diolah 

 

            

 
Gambar 1.1 

Grafik Return on Asset 
 

 

Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas, kejadian diatas dari 

enam perusahaan selama lima tahun nilai Return on Asset  adalah 

sebesar 0,035. Nilai Return on Asset perusahaan mengalami 

ketidakseimbangan pada masing-masing perusahaan setiap tahunnya. 

Nilai  Return on Asset pada masing-masing perusahaan mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan rata-rata perusahaan diatas dapat dilihat 

perkembangan Return on Asset selama lima tahun pada perusahaan 

yang tercatat di BEI  bahwa nilai rata-rata yang di perolah terdapat 
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ketidakseimbangan nilai Return on Asset pada keenam perusahaan 

tersebut yaitu terdapat beberapa perusahaan yang memiliki nilai 

Return on Asset di bawah rata -rata yaitu BWPT sebesar -0,043 dan 

SIMP 0,007. Dan ada beberapa perusahaan yang memiliki nilai Return 

on Asset diatas rata-rata yaitu dengan kode perusahaan AALI sebesar 

0,054, LSIP sebesar 0,052, PALM sebesar 0,099, dan SMSS sebesar 

0,044.  

Jika di lihat dari rata-rata pertahun maka ada beberapa tahun 

nilai Return on Asset di bawah nilai rata rata yaitu pada tahun 2018 

dan 2019 yaitu sebesar 0,00178 dan -0,015. Dan pada tahun 2016, 

2017, dan 2020 memiliki nilai Return on Asset di atas rata-rata yaitu 

sebesar 0,050, 0,045, dan 0,095. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa secara rata-rata nilai Return on Asset mengalami 

penurunan.  

Penurunan yang terjadi mulai 2016 hingga 2019 mengalami 

penurunan yang sangat drastis yang di karenakan adanya penurunan 

laba bersih yang diikuti dengan penurunan total aktiva. Serta kurang 

mampunya perusahaan daalam mengelola aktivanya untuk 

memperoleh laba. Nilai Return on Asset yang menurun menunjukkan 

kurang baiknya kinerja perusahaan karena perusahaan belum mampu 

menghasilkan laba secara efektif dari asset yang di miliki perusahaan 

tersebut. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007) angka Return on Asset 

dapat dikatakan baik/sehat apabila > 2%. Nilai rasio antara 

keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan penggunaan aktiva 
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yang lebih dari 2% dapat menggambarkan bahwa kemammpuan untuk 

mendapatkan laba bersih semakin tinggi dibandingkan aktiva 

perusahan yang digunakan. 

Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

current ratio. Aktiva disini meliputi kas, piutang dagang, efek, 

persediaan dan aktiva lancar lainya. Sedangkan hutang jangka 

pendek meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang 

gaji, dan hutang lainnya yang segera harus dibayar. Current Ratio 

yaitu rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan dengan hutang jangka pendek (Sutrisno, 2012). Current 

Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

(proteksi) dalam  menghadapi masalah likuiditas (memenuhi 

kewajiban – kewajiban jangka pendeknya). Semakin tinggi rasio 

Current Ratio berarti semakin likuid sebuah perusahaan. Semakin 

tinggi likuiditas perusahaan, maka akan semakin banyak dana tersedia 

bagi perusahaan untuk membiayai operasi dan investasinya, sehingga 

persepsi investor pada kinerja perusahaan akan meningkat dan 

berpengaruh pada nilai perusahaan (Said Kelana dan Chandra, 2010). 

Alasan peneliti dalam memilih variabel Current Ratio pada 

penelitian ini adalah rasio ini merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya 

dengan aktiva lancarnya. Bila hutang jangka pendeknya kecil 

kemungkinan perusahaan dalam memperoleh laba pada akhir tahun 

semakin besar. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
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Hantono (2013), Andy (2016) dan Nur (2013), juga menggunakan 

current ratio sebagai variabel yang mengukur pengaruhnya terhadap 

Return on Asset. 

Berikut ini merupakan tabel hasil rata- rata dari penghitungan aktiva 

lancar dan hutang lancar pada perusahaan perkebunan sawit yang 

terdafatar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020: 

 

Tabel I.2 

Current Ratio Perusahaan Perkebunan Sawit 

Kode Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata 

AALI 1,03 1,84 1,46 2,85 3,31 2,10 

BWPT 0,68 0,50 0,59 0,66 0,92 0,67 

LSIP 2,70 5,52 4,66 4,70 4,89 4,49 

PALM 3,29 0,61 1,50 0,95 0,98 1,47 

SIMP 1,35 1,09 0,90 0,77 0,88 1,00 

SSMS 1,48 4,36 5,28 2,51 2,37 3,20 

Rata-Rata 1,75 2,32 2,40 2,07 2,23 2,15 
 

Sumber : Data Diolah 

 

                  

 

Gambar 1.2 

Grafik Current Ratio 
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas, kejadian diatas dari 

enam perusahaan selama lima tahun nilai Current Ratio sebesar 2,15. 

Nilai Current Ratio perusahaan mengalami ketidakseimbangan pada 

masing-masing perusahaan setiap tahunnya.  

Berdasarkan rata-rata perusahaan diatas dapat dilihat perkembangan 

Current Ratio selama lima tahun ada  bahwa nilai rata-rata yang di 

perolah -terdapat ketidakseimbangan nilai Current Ratio pada keenam 

perusahaan tersebut yaitu terdapat beberapa perusahaan yang memiliki 

nilai Return on Asset di bawah rata -rata yaitu dengan kode 

perusahaan BWPT sebesar 0,67, AALI sebesar 2,10, PALM sebesar 

1,47, SIMP sebesar 1,00.  Sementara itu untuk perusahaan yang 

memilik nilai Current Ratio yang di atas rata-rata yaitu LSIP dan 

SMSS sebesar 4,49 dan 3,20. 

Dan jika dilihat dari rata-rata pertahun nilai Current Ratio 

yang berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 dan tahun 2019 

sebesar 1,75, dan 2,07. Sementara itu nilai Current Ratio yang 

memiliki nilai di atas rata-rata yaitu pada tahun 2017, 2018, dan 2020 

memiliki nilai sebesar 2,32, 2,40, dan 2,23. Apabila Current Ratio 

mengalami kenaikan maka perusahaan mampu atau memiliki dana 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek nya yang segera jatuh 

tempo, sedangkan apabila Current Ratio mengalami penurunan akan 

sulit dalam memenuhi kewajiban perusahaan terutama utang jangka 

pendek perusahaan. Artinya Current Ratio perusahaan perkebunan 

sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat penurunan yang 
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signifikan walaupun ada beberapa tahun yang mengalami peningkatan 

tetapi tidak terlalu signifikan. Tidak ada suatu ketentuan yang mutlak 

tentang berapa tingkat Current Ratio yang ideal atau yang harus 

dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya tingkat Current 

Ratio ini juga tergantung pada jenis usaha dari masing- masing 

perusahaan dan salah satu komponen elemen modal kerja yang tidak 

seimbang . Akan tetapi sebagai pedoman umum, tingkat Current Ratio 

sebesar 2,00  atau 200% sudah dapat dianggap baik. (Harmono, 2009,). 

Untuk mengetahui nilai Current Ratio perusahaan, harus 

membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.  

Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban finansial perusahaan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Leverage dapat dikatakan bahwa suatu rasio keuangan yang 

mengukur seberapa banyak perusahaan dibiayai dengan menggunakan 

hutang (Wiagustini ,2010). 

Dalam penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah 

Debt to Equity. Debt to equity ratio (Debt to Equity) merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir,2016). 

Alasan menggunakan Debt to Equity dalam penelitian ini sebab rasio 

ini dicari dengan membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat hutang yang dimiliki perusahaan, 

maka semakin tinggi pula risiko kredit yang ditanggung perusahaan 

sehingga terdapat kemungkinan akan dapat menurunkan nilai 
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perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Julita 

(2013), Kadek (2015), dan Azzalia (2016), juga menggunakan debt to 

equity ratio (Debt to Equity) sebagai variabel yang mengukur 

pengaruhnya terhadap Return on Asset. 

Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) Rasio ini merupakan indikator 

untuk mengukur seberapa besar utang yang dimiliki perusahaan atas 

equity (modal sendiri) atau merupakan perbandingan antara total 

liabilities dengan total equity yang digunakan dalam pendanaan usaha. 

(Setiyawan Return on Asset Rusmana, 2014) Untuk dapat mengetahui 

seberapa besar nilai debt to equity ratio yang dimiliki perusahaan, 

perlu membandingkan antara total hutang dengan total ekuitas.  

Berikut ini merupakan tabel hasil rata-rata Debt to Equity dari 

perusahan perkebunan sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2020: 

Tabel I.3 

Debt to Equity Ratio Perusahaan Perkebunan Sawit 

 

Kode Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata 

AALI 0,37 0,34 0,38 0,42 0,44 0,39 

BWPT 1,54 1,59 1,79 2,42 3,32 2,13 

LSIP 0,23 0,20 0,20 0,20 0,18 0,20 

PALM 0,65 0,84 0,24 0,13 0,05 0,38 

SIMP 0,84 0,83 0,90 0,96 0,93 0,89 

SSMS 1,05 1,34 1,78 1,91 1,62 1,54 

Rata-Rata 0,78 0,85 0,88 1,01 1,09 0,92 
Sumber : Data Diolah 
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Gambar 1.3 

Grafik Debt Equity Ratio 

 

Berdasarkan pada tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa 

rata-rata total Debt Equity Ratio dari enam perusahan selama lima 

tahun adalah sebesar 0,92 kali. Nilai Debt Equity Ratio pada 

perusahaan perkebunan sawit naik setiap tahunnya tetapi mengalami 

hutang yang sangat tinggi dibandingkan dengan total ekuitas yang di 

miliki perusahaan. Dilihat dari rata-rata perusahaan, ada 4 perusahaan 

yang memiliki nilai Debt to Equity di bawah rata-rata yaitu dengan 

kode peruasahaan AALI, LSIP, SIMP, dan  PALM masing masing 

memiliki nilai sebesar 0,39, 0,20, 0,38, dan 0,89. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki nilai Debt to Equity diatas rata-rata adalah 

PT BWPT dan PT SMSS memiliki nilai Debt to Equity sebesar 2,13, 

dan 1,54.  

Jika dilihat dari rata-rata pertahun nilai Debt to Equity yang 

berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 hingga tahun 2018 

dengan nilai sebesar 0,78, 0,85, 0,88. Sedangkan nilai Debt to Equity 

di atas rata-rata yaitu pada tahun 2019 hingga 2020 yaitu memiliki 

nilai Debt to Equity sebesar 1,01, dan 1,09.  
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Pada pemaparan di atas bahawa perusahaan mengalami 

kenaikan nilai Debt to Equity yang berarti perusahaan menunjukan 

performa yang menurun dengan komposisi total hutang (jangka 

pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total 

modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan 

terhadap pihak luar (kreditur). Meningkatnya beban terhadap kreditur 

menunjukan sumber modal perusahaan sangat tergantung pada pihak 

luar. Debt to Equity dikatakan baik apabila nilai yang di peroleh di 

bawah 1 atau 100%. Semakin tinggi nilai Debt to Equity di atas makan 

nilai hutang perusahaan di atas ambang maksimal. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai Current Ratio dan Debt to 

Equity terhadap Return on Asset telah dilakukan. Hasil penelitian 

(Tinggi 2020) menyatakan bahwa berpengaruh terhadap Return on 

Asset. Hasil tersebut berbeda dengan, (Pratiwi dan Elfahmi 2021) 

yang menyatakan bahwa tidak berpengaruh terhadap Return on Asset. 

Hasil penelitian (Dessi Herliana 2021) menyatakan bahwa 

debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Asset. Hasil 

tersebut berbeda dengan (Pratiwi dan Elfahmi 2021) menyatakan 

bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap Return on Asset 

Berdasarkan fenomena dan hasil empiris tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai fenomena 

current ratio, debt to equity ratio terhadap Return on Asset dengan 

periode penelitian tahun 2016-2020. Dalam penelitian ini peneliti 
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memilih variabel tersebut berdasarkan jurnal-jurnal penelitian 

sebelumnya dan juga melihat gap pada masing-masing variabel 

tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) terhadap Return on Asets 

(Return on Asset) pada Perusahaan Sektor Perkebunan Sawit 

yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2020”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di indentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

a. Terjadi penurunan Return on Asset perusahaan perkebunan sawit yang 

terdaftar pada BEI periode 2016-2019,sekalipun sudah mengalami 

peningkatan di tahun 2020 hal ini Return on Asset tidak terus 

meningkat setelah tahun 2020. 

b. Terjadi fluktuasi (naik-turun) nilai Current Ratio pada perusahaan 

perkebunan sawit yang terdaftar pada BEI Adapun peningkatan pada 

tahun 2020. 

c. Terjadi peningkatan nilai Debt to Equity Ratio pada perusahaan mulai 

tahun 2016-2020 yang membuat hutang lancer pada perusahaan 

perekbunan sawit yang terdaftar pada bei semakin meingkat daripada 

modal perusahaan 
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1.3  Batasan Masalah 

Adapun untuk memperjelas arah penelitian, maka penelitian 

ini dibatasi hanya pada perusahaan perkebunan sawit yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2016 - 2020. Variabel yang 

diteliti yaitu: Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) 

sebagai variabel independen/bebas dan Return On Asset (Return on 

Asset) sebagai variabel dependen/terikat. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah  dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Aset pada 

Perkebunan Sawit  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah Debt to Equity Ratio beengaruh terhadap Return on Aset 

(Return on Asset) pada perusahaan perkebunan sawit yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama 

beengaruh terhadap Return on Aset  pada perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia? 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dengan 

pokok makan tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Return on Aset 

pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on 

Aset pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Aset pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek                                Indonesia. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) segi yaitu sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Menambah dan memperluas ilmu yang berkaitan dengan ekonomi 

khususnya tentang Current Ratio pada rasio likuiditas, Debt to Equity 

Ratio pada rasio solvabilitas/leverage dan Return on Asets pada 

Profitabilitas di Perusahaan Perkebunan sawit yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai tambahan informasi yang dapat dijadikan perbandingan 

dan memberikan kontribusi bagi peneliti lain yang tertarik dengan 
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penelitian sejenis. Bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan 

melatih diri dalam memecahkan masalah secara ilmiah dalam bidang 

ilmu pengetahuan ekonomi, khususnya tentang analisa keuangan dan 

manajemen keuangan. 

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan refrensi bagi penelitian 

selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan Current Ratio dan 

Debt Equity Ratio terhadap Return on Aset.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Uraian Teoritis 

2.1.1 Return on Asset 

2.1.1.1 Pengertian Return on Asset 

Rasio ini merupakan suatu angka yang hasil perbandingan antara 

laba bersih dengan penjualan. Return on Asset menunjukkan suatu 

kemampuan yang ada didalam suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih atau aktivanya. Jika, angka yang dihasilkan perusahaan 

tersebut besar maka perusahaan akan menguntungkan, namun angka 

yang dihasilkan perusahaan kecil dalam rasio ini maka perusahaan 

tidak akan menguntungkan.(Firman, 2021,) 

Profitabilitas perusahaan adalah suatu kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba. Rasio profitabilitas adalah suatu rasio yang 

digunakan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Salah satu yang digunakan untuk menilai dan mengukur 

posisi keuangan perusahaan dalam mencari keuntungan adalah Return 

on Asset (Return on Asset). 

Return On Asset rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva atau aset yang digunakan didalam perusahaan. Return 

On Asset juga merupakan suatu ukuran tentang kefektifan manajemen 

perusahaan dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2010). 
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Return On Asset merupakan rasio antara laba setelah pajak atau 

earning after tax terhadap total aktiva. Aktiva tersebut berasal dari 

modal sendiri maupunmodal yang bersal dari luar seperti investasi 

yang telah dirubah menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan 

untuk menjalankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang 

diperoleh dari operasinya perusahaan dengan jumlah investasi atau 

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi 

tersebut (Firman, 2018). 

Return On Asset menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan 

dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Return On Asset berkaitan dengan kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang 

saham akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi perusahaan (Dwi 

Return on Asset Jufrizen, 2018). Menurut Fahmi (2012,) menyatakan 

bahwa “rasio Return on Asset (Return on Asset) ini melihat sejauh 

mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan, dan 

investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang 

ditanamkan”. 

Kemampuan modal yang ditanamkan pada seluruh aktiva untuk 

menghasilkan laba bersih, Return on Asset merupakan ukuran efisiensi 

penggunaan modal dalam suatu perusahaan. Pada perusahaan 

umumnya masalah efisiensi dalam penggunaan modal lebih penting 

daripada masalah laba, karena laba yang tinggi bukan menjadi tolak 
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ukur bahwa perusahaan telah mampu bekerja secara efisien, artinya 

nilai Return on Asset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

menggunakan asetnya dengan sebaik mungkin, semua investasi yang 

dilakukan dapat mendatangkan keuntungan yang tinggi bagi 

perusahaan.  

Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa Return on 

Asset (Return on Asset) mengukur kemampuan agensi untuk 

menghasilkan pendapatan dari properti yang digunakan. Dengan 

memahami rasio ini, kemungkinan akan diketahui apakah instansi 

tersebut ramah lingkungan dalam menggunakan propertinya dalam 

kegiatan operasional instansi tersebut. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return on Asset (Return on Asset) 

Tujuan dan manfaat Return on Aset  bagi perusahaan adalah untuk 

melihat seberapa besar keuntungan atau profit yang dihasilkan 

perusahaan. Rasio profitabilitas yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah Return on Asset. Dimana perusahaan memiliki tujuan agar 

mendapat profit yang di capai dan mendapat investasi dari berbagai 

investor. Peranan Return on Asset (Return on Asset) digunakan untuk 

mengukur manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan laba 

secara keseluruhan.  

Menurut Kasmir (2012, hal.198) manfaat yang diperoleh dari 

Return on Asset adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 
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2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Adapun menurut Hery (2016,) tujuan dan manfaat profitabilitas 

secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari rasio profitabilitas adalah untuk mengukur dan menghitung 

kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan, menghitung 
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kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba bersih, melihat 

perkembangan profitabilitas yang berjalan dalam perusahaan, melihat 

segala produktivitas seluruh dana yang digunakan perusahaan. 

2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return on Asset 

Return on Asset (Return on Asset) merupakan suatu bentuk rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang diinvestasikan dalam 

aktiva yang akan digunakan dalam operasional suatu perusahaan.  

Menurut Munawir (2010, hal.89) besarnya Return on Asset 

(Return on Asset) dipengaruhi oleh dua faktor: 

1. Turnover dari operating assets (tingkat peutaran aktiva yang 

digunakan untuk beroperasi) yaitu  merupakan ukuran tentang sampai 

berapa jauh aktiva ini yang telah dipergunakan di dalam kegiatan 

perusahaan atau menunjukkan berapa kali operating asset beutar 

dalam satu periode tertentu, biasanya satu tahun. 

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.  

Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan  yang dapat dicapai 

oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. 

Sedangkan menurut Hery (2016, hal.107) faktor-faktor yang 

mempengaruhi Return on Asset, yaitu: 

1. Aktivitas penjualan yang belum optimal 

2. Banyaknya aset yang tidak produktif 
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3. Belum dimanfaatkannya total aset secara maksimal untuk 

menciptakan penjualan 

4. Terlalu besarnya beban operasional serta beban lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas disebutkan bahwa hutang, beban 

bunga dan aktiva tidak produktif merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan laba perusahaan pada setiap periode. 

Dalam hal ini hutang dan jumlah aset yang tidak produktif akan 

mempengaruhi peningkatan laba perusahaan yang semakin menurun. 

2.1.1.4 Pengukuran Return on Asset 

Return on Asset (Return on Asset) dapat dijadikan acuan oleh 

perusahaan untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan aset yang ada 

dan dapat digunakan untuk memperoleh keuntungan atau profit. 

Semakin tinggi Return on Asset, maka semakin baik produktivitas aset 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Peningkatan profitabilitas 

dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor untuk berinvestasi. 

Menurut Hery (2016, hal. 106) menyatakan rumus Return on Asset 

sebagai berikut: 

    

 

Return on Asset dapat juga dijadikan indikator untuk mengetahui 

seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat 

dari posisi aktivanya. 

 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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2.1.2 Current Ratio (Current Ratio) 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio (Current Ratio) 

Rasio lancar adalah rasio likuiditas yang menggambarkan 

kapasitas perusahaan untuk memenuhi tugas jangka pendek yang telah 

jatuh tempo. Perusahaan yang sebenarnya adalah perusahaan yang 

memiliki tingkat likuiditas yang berlebihan sehingga akan mampu 

melunasi hutang jangka pendek perusahaan tersebut sehingga peutaran 

operasional perusahaan tidak lancar dan lancar. 

Menurut Fahmi (2017, hal. 121) “rasio lancar atau Current Ratio 

merupakan ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka 

pendek, kemampuan suatu perusahaan kebutuhhan hutang dan ketika 

jatuh tempo”. 

Rasio lancar juga dapat dinyatakan sebagai bentuk mengukur 

tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan 

rasio lancar dilakukan dengan mengevaluasi seluruh barang lancar 

dengan kewajiban lancar secara keseluruhan. Model pengukuran rasio 

lancar saat ini adalah untuk mengurangi persediaan dan piutang. 

Menurut Atmaja (2008, hal. 365): “Current Ratio adalah rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengetahui likuiditas suatu 

perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan 

hutang lancar.  

Current Ratio yang rendah menujukkan bahwa likuiditas 

perusahan buruk. Sebaliknya jika Current Ratio relatif tinggi, 

likuiditas perusahaan relatif baik. Namun harus dicatat bahwa tidak 
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pada semua kasus dimana Current Ratio tinggi, likuiditas perusahaan 

pasti baik”. 

Meskipun aktiva lancar lebih dari sekadar kewajiban lancar, perlu 

di ingat bahwa aset lancar termasuk saham dan tagihan meskipun 

sedikit sulit untuk diakumulasikan dengan cepat. Rasio ini akan 

menentukan volume dimana aset lancar perusahaan dapat digunakan 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancar. 

Semakin banyak rasio aset lancar, semakin baik kapasitas perusahaan 

untuk menutupi kewajiban hutang lancarnya. Rasio ini sering 

digunakan dalam evaluasi laporan keuangan adalah Rasio Lancar yang 

memberikan tingkat besar likuiditas perusahaan. 

 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio (Current Ratio) 

Current Ratio memberikan banyak keuntungan untukberbagai 

orang yang berkepentingan di dalam perusahaan, termasuk pemilik 

perusahaan dan kontrol perusahaan sehingga akan menyelidiki 

kemampuan pribadi mereka. Kemudian pihak dari luar perusahaan 

juga memiliki kepentingan, termasuk pemberi pinjaman atau 

perusahaan keuangan untuk perusahaan, vendor atau penyedia yang 

mendistribusikan barang-barang yang dibayar dengan angsuran 

kepada perusahaan. Menurut Subramanyam (2014, hal. 63) 

menyatakan bahwa alasan digunakannya rasio lancar secara luas 

sebagai ukuran likuiditas mencakup kemampuan untuk mengukur : 

 



 

 

 

34 
 

 

 

 

a. Kemampuan untuk memenuhi kewajiban lancar 

Yaitu makin tinggi jumlah kelipatan asset lancar terhadap kewajiban 

lancar, makin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar tersebut akan 

dibayar. 

b. Penyangga Kerugian 

Makin besar penyangga, makin kecil resikonya. Rasio lancar 

menunjukkan tingkat keamanan yang tersedia untuk menutup 

penurunan nilai asset lancar non-kas pada saat asset tersebut dilepas 

atau dilikuiditas. Cadangan dan lancar rasio merupakan ukuran tingkat 

keamanan terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus kas 

perusahaan. Ketidakpastian dan kejutan, seperti pemogokan dan 

kerugian luar biasa, dapat membahayakan arus kas secara sementara 

dan tidak terduga. 

Dengan demikian, Current Ratio digunakan untuk  mengetahui 

seberapa besar kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. 

Semakin besar Current Ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena 

berarti tidak perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan 

membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar. Sehingga 

memudahkan manajemen perusahaan untuk mamantaunya. 

 

2.1.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio (Current Ratio) 

Menurut Jumingan (2009, hal. 124) menerangkan bahwa ada 

banyak faktor yang mempengaruhi ukuran Current Ratio sebagai 

berikut : 
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1. Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan 

2. Bagaimana tingkat pengumpulan pihutang 

3. Bagaimana tingkat peutaran persediaan 

4. Membandingkan antar aktiva lancar dengan hutang lancar 

5. Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya 

6. Membandingkan dengan rasio industri 

Menurut Munawir (2010, hal. 35) dalam hasil analisis Current 

Ratio ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil Current Ratio 

adalah sebagai berikut : 

1. Distribusi atau proposi dari aktiva lancar. 

2. Data tren dari pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka 

waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu. 

3. Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh 

perusahaan dalam menjual barangnya. 

4. Present Value dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan  perusahaan 

mempunyai saldo pihutang yang cukup besar tetapi pihutang tersebut 

sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai realisasinya 

mungkin lebih kecil dari nilai yang dilaporkan. 

5. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan 

semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama 

ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin likuiditas 

perusahaan. 

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 
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sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over 

invesestment dalam persediaan 

7. Kebutuhan jumlah modal keja dimasa mendatang, makin besar 

kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka Current Ratio 

akan lebih besar. 

8. Type atau jenis perusahaan, sehingga dapat disimpulkan suatu 

perusahaan terlebih dahulu perlu diperhatikan aset lancar maupun 

hutang lancar perusahaan agar memiliki dana yang cukup saat jatuh 

tempo. 

Demikian penjelasan di atas bahwa Current Ratio memiliki faktor 

yang harus di miliki perusahaan untuk memudahkan manajemen 

perusahaan mengatur dan menganalisa keuangan perusahaan, dan 

memudahkan kreditor untuk membayar hutang secara tepat waktu 

2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio (Current Ratio) 

Menurut fahmi (2017, hal. 121) “Current Ratio dapat diukur 

dalam satuan rasio yang menggunakan persamaan sebagai berikut” : 

 

 

 

 

Menurut Harrison (2008, hal. 164) mengemukakan bahwa Current 

Ratio merupakan salah satu rasio yang banyak digunakan, yang 

membagi total aset lancar dengan kewajiban lancar, yang diambil dari 

neraca. Menurut Hani (2015, hal. 121) rumus yang digunakan untuk 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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mengukur Current Ratio yaitu : 

 

 

Demikian penjelasan di atas Current Ratio memiliki pengukuran 

yang baik digunakan untuk melihat aktivitas keuangan perusahaan 

mulai asktiva lancer dan hutang lancer. Karena perusahaan memiliki 

arus kas, sehingga perhitungan Current Ratio dengan membagi total 

aktiva lancer dengan kewajiban lancer 

 

2.1.3 Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) 

2.1.3.1 Pengertian Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) 

Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) merupakan rasio yang 

sering  digunakan untuk mengetahui perbandingan antara total hutang 

dengan modal perusahaan . Rasio ini berguna untuk melihat  aktiva 

perusahaan dibiayai dari hutang. 

Menurut Sofyan (2018, hal. 303) “Debt to Equity Ratio (Debt 

to Equity) rasio yang menggambarkan sampai sejauh mana modal 

perusahaan dapat menutupi hutang- hutang kepada pihak luar, 

semakin kecil rasio ini semakin baik”. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah modal yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan 

kata lain, rasio ini berfungsi untuk melihat arus kas perusahaan 

dengan mengetahui likuiditas atau tidak perusahaan. Karena 

digunakan sebagai jaminan hutang perusahaan. 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 
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Menurut Hani (2015, hal. 124) “Debt to Equity Ratio 

menunjukan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Semakin tinggi rasio 

ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin 

dengan jumlah modal sendiri”. 

Debt to Equity Ratio menunjukkan persentase penyediaan dana oleh 

pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio, 

semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh 

pemegang saham. Dari perspektif kemampuan membayar kewajiban 

jangka panjang, semakin rendah rasio akan semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya.(Jufrizen 

dan Al Fatin 2020) 

Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) pada seluruh perusahaan 

memliki karakteristik tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik 

bisnis dan keberagaman arus kasnya.  

Perusahaan yang memiliki arus kas yang stabil biasanya memiliki 

rasio yang lebih tinggi. 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) 

Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) merupakan rasio 

perbandingan antara hutang perusahaan dengan total ekuitas dengan 

mengetahui perbandingan antar total hutang dengan modal awal 

perusahaan. Rasio ini memiliki tujuan mempermudah manajemen 

perusahaan untuk membayr hutang yang di biayai. 

 



 

 

 

39 
 

 

 

 

Menurut Hery (2016, hal. 168) tujuan perusahaan dengan 

menggunakan  Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 

2. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Setelah diketahui manajemen perusahan maka dapat di ambil 

kebijakan yang dianggap perlu untuk menyeimbangkan penggunaan 

modal. Maka rasio ini memudahkan manajemen perusahaan unntuk 

mengetahui selama ini akan terlihat sesuai tujuan perusahaan atau 

tidak. Menurut Syahyunan (2013, hal. 105): “Debt to Equity Ratio 

(Debt to Equity) berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan 

antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana 

yang berasal dari pemilik perusahaan.  

Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa 

bagian dari setiap modal yang dijadikan sebagai jaminan hutang. 

Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan 

resiko keuangan debitur. 

2.1.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio (Debt to 

Equity) 

Menurut Syahyunan (2013, hal. 108) Debt to Equity Ratio 

(Debt to Equity) berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan 

antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana 



 

 

 

40 
 

 

 

 

yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui keuntungan yang di dapat perusahaan 

yang dijadikan sebagai jaminan hutang. Rasio ini memberikan lancer 

atau tidaknya sebuah arus kas perusahaan sebagai kriteria kredit dan 

resiko keuangan debitur. 

Perhitungan rasio Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) akan 

menentukan sejauh mana laba dari Debt to Equity Ratio (Debt to 

Equity) perusahaan. Semakin baik Debt to Equity Ratio (Debt to 

Equity) menunjukkan besar beban yang diterima perusahaan dari 

pihak luar. Hal ini dapat mengurangi kinerja perusahaan, karena 

tingkat ketergantungan terhadap pihak dari luar sangat besar. Rasio ini 

menggambarkan evaluasi antara hutang dan ekuitas dalam 

memberikan pendanaan dan menunjukkan potensi modal perusahaan  

untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio menurut 

Brigham (2010) adalah sebagai berikut : 

1. Profitabilitas 

2. Likuiditas 

3. Struktur aktiva 

4. Price earning ratia 

5. Pertumbuhan perusahaan 

6. Operating leverage 

Sedangkan menurut Fahmi (2017, hal. 128) faktor-faktor yang 

mempengaruhi Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) adalah : 
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1. Total Hutang 

Merupakan kewajiban perusahaan karena adanya pembelian barang 

yang pembayarannya secara kredit (angsuran).  

Artinya perusahaan membeli barang dagangan yang pembayarannya 

dilakukan dimasa yang akan datang.  

Biasanya uang dagang ini memiliki jangka waktu pembayaran 

maksimal atau paling lama satu tahun atau sesuai perjanian. 

2. Total Ekuitas 

Merupakan setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk 

jumlah tertentu. Artinya, keseluruhan saham yang dimiliki oleh 

perusahaan yang sudah dijual dan uangnya harus disetor sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 

2.1.3.4 Pengukuran Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) 

Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) adalah rasio yang 

digunakan untuk menghitung hutang dengan ekuitas. Untuk mencari 

rasio ini digunakan dengan perbandingan antara seluruh hutang lancar 

dengan seluruh ekuitas. 

Menurut fahmi (2017, hal. 128) “Debt to Equity Ratio (Debt to 

Equity) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan 

ekuitas”. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) 

: 

 

 

 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
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Menurut Sofyan (2018, hal. 303) Debt to Equity Ratio (Debt to 

Equity) merupakan rasio dapat digunakan sebagai berikut : 

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

hutang dan hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Dari hasil 

pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya dana yang deterima 

dengan pemberian hutang semakin banyak, maka semakin sulit 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya 

dengan ekuitas yang dimilikinya. Karena arus kas yang dimilikinya 

tidak stabil. 

Menurut Syahyunan (2013, hal. 114) “perbandingan hutang 

dan ekuitas dalam   pendanaan perusahaan dan menunjukan 

kemampuan modal   sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajiban”. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (Debt to 

Equity) dapat digunakan sebagai berikut : 

 

 

Apabila rasionya rendah, maka semakin kecil perusahaan membayar 

hutang karena memiliki ekuitas yang stabil. Standar perhitungan untuk 

menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata 

industri yang sejenis. 

 

 

 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
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2.2 Kerangka Konseptual 

Pada landasan teori menjelaskan beberapa pengaruh variabel 

dependen terhadap variabel independen. Untuk itu perlu dianalisis 

masing-masing pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2.2.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset (Return on 

Asset) 

Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban keuangan perusahaan dalam bentuk jangka 

pendek  pada waktunya , sehingga dapat  memberi informasi yang 

tepat aktivitas keuangan perusahaan kepada para investor. Dimana 

semakin tinggi Current Ratio suatu perusahaan akan semakin tinggi 

Return on Asset (Return on Asset) dan sebaliknya semakin rendah 

Current Ratio suatu perusahaan akan  semakin rendah pula pula Return 

on Asset (Return on Asset). Dan saling pengaruh untuk dapat 

menganalisa perusahaan tersebut likuditas atau tidak. 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya atau 

hutang yang di bayar pada tepat waktu saat ditagih secara keseluruhan. 

Penelitian tentang pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset 

(Return on Asset) telah banyak dilakukan oleh setiap perusahaan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hantono 

(2013), Andy (2016) dan Nur (2013) yang menyimpulkan bahwa 

Current Ratio beengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset.  
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2.2.2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) terhadap Return 

on Asset (Return on Asset) 

Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) merupakan rasio yang 

dipakai dalam menganalisis laporan keuangan dan menghitung 

besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditur. Semakin tinggi Debt to 

Equity Ratio (Debt to Equity) maka Return on Asset (Return on Asset) 

yang diperoleh perusahaan semakin rendah. Hal ini dikarenakan  

naiknya Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) menyebabkan semakin 

tingginya tingkat hutang perusahaan sehingga investor khawatir untuk 

berinvestasi saham terhadap perusahaan karena beban bunga akan 

semakin besar yang mengakibatkan keuntungan/laba perusahaan 

menurun sedikit membuat rugi investor. 

Menurut Kasmir (2014, hal. 156) menyatakan bahwa apabila 

rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan hutang semakin banyak, 

maka sulit untuk perusahaan memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya 

dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya 

rendah, semakin kecil pula perusahaan dibiayai oleh hutang. Apabila 

ternyata perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini 

akan berdampak timbulnya resiko kerugian yang lebih besar. 

Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih 

rendah tentu mempunyai tingkat resiko kerugian lebih kecil pula, 

terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga 

mengakibatkan rendahnya tingkat pengembalian laba pada saat 
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Debt to Equity 

 
    Current Ratio 

(X1) 
Return on Assets 

perekonomian tinggi. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Julita (2013), Kadek (2015), dan Azzalia (2016) yang 

menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) 

beengaruh positif terhadap Return on Asset (Return on Asset). 

 

2.2.3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) dan Current 

Rasio terhadap Return on Asset (Return on Asset) 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mahardhika (2016), Herman (2016) dan Wartono (2018) yang 

menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) dan 

Current Ratio beengaruh positif terhadap Return on Asset (Return on 

Asset). Dengan demikian kerangka konseptual penelitian digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar II.1. Kerangka Konseptual 
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2.3. Hipotesis 
 

Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang pengaruh antara dua 

variabel atau lebih, dengan kata lain hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono 2012,). 

Berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan, maka 

hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Current Ratio berpengaruh  terhadap Return on Asset (Return on 

Asset) pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) beengaruh terhadap Return on 

Asset (Return on Asset) pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (Debt to Equity) secara 

stimultan beengaruh terhadap Return on Asset (Return on Asset) pada 

perusahaan Perkebunan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah rumusan masalah 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Penelitian ini menggunakan data sekunDebt to Equity dan 

bersifat empiris, dimana data yang diperoleh dari dokumen dengan 

cara melakukan Browsing pada situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI), sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, dimana  pendekatan ini merupakan analisis data 

terhadap data-data yang mengandung angka- angka numerik tertentu 

(Sugiyono, 2013). 

3.2 Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mendeteksi varibel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan 

dengan masalah penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam 

penelitian. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

3.2.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat Y) 

a. Return on Asset (Y) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variable terikat.Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
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akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel Dependen merupakan 

jenis variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 

independen.  

Variabel ini secara matematis disimbolkan dengan huruf (Y), bagi 

kebanyakan peneliti dalam desain penelitiannya, variable dependen 

umumnya digunakan hanya satu variabel saja (Sugiyono, 2013). 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return on Asset Perusahaan Perkebunan Sawit yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Return on Asset merupakan rasio profitabilitas yang 

dimaksud untuk mengukur bagaimana kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan 

untuk pengoperasian perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Untuk mencari rasio ini dengan membandingkan antara laba bersih 

setelah pajak dengan total aktiva dalam setiap periode. 

3.2.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variable Independen sering disebut dengan variabel bebas. 

Variable bebas merupakan variable yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable terikat. Variable 

Independen merupakan jenis variable yang dipandang sebagai 

penyebab munculnya variable dependen yang diduga sebagai 

akibatnya (Sugiyono, 2013). Adapun Variable Independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagia berikut  
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3.2.2.1 Current Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Current                Ratio yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 

2012). 

3.2.2.2 Debt to Equity Ratio 

Variabel bebas (X2)  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio untuk membandingkan seluruh 

hutang termasuk hutang lancar dan ekuitas. Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan 

ekuitas”. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

hutang dengan seluruh ekuitas (Kasmir, 2012). 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana data yang 

diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berfokus kepada 

Sektor perkebunan sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

data yang diambil adalah dari tahun 2016 sampai tahun 2020. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai dari bulan Januari 

2022 sampai dengan Juni 2022. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

No 
Jenis  

Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

judul 

                            

2 
Prariset 
Penelitian 

                            

3 
Penyusunan 
Proposal 

                            

4 
Bimbingan 
Proposal 

                            

5 Revisi proposal 
                            

6 
Pengumpulan 
Data 

                            

7 
Penyusunan 
Skripsi 

                            

8 
Bimbingan  
Skripsi 

                            

9 Sidang Meja 
Hijau 

                            

 

3.4 Teknik Pengambilan Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada 

dalam sebuah penelitian (Juliandi ., 2015). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

perkebunan sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yaitu 24 

perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan perkebunan 

sawit yang terdaftar : 
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Tabel 3.2 

Populasi Perushaaan Perkebunan Sawit  yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

NO KODE EMITEN NAMA PERUSAHAAN 

1. LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk 

2. SIMP PT. Salim Invomas Pratama Tbk 

3. SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

4. AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk 

5. BWPT PT. Eagle High Plantation Tbk 

6. PSGO PT Palma Serasih Tbk 

7. PALM PT Provident Agro Tbk 

8. JAWA PT Jaya Agra Wattie Tbk 

9. PGUN PT Pradiksi Gunatama Tbk 

10. SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 

11. CSRA PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

12. UNSP PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk 

13. GSCO PT Gozco Plantations Tbk 

14. ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

15. GOLL PT Golden Plantation Tbk 

16. 
SMAR 

PT Smart Tbk 

17. 
FAPA 

PT FAP Agri Tbk 

18. 
TAPG 

Triputra Agro Persada Tbk 

19. 
MAGP 

PT Multi Agro Gemilang Plantation Tbk 
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20. 
DSNG 

PT Dharma Satya Nusantara Tbk 

21. 
ANDI 

PT Andira Agro Tbk 

22. 
TBLA 

PT Tunas Baru Lampung Tbk 

23. 
MGRO 

PT Mahkota Group Tbk 

24. 
PNGO 

PT Pinago Utama Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi dan dipilih secara hati-hati dari populasi 

tersebut (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan teknik 

penarikan sampel Puosive Sampling. Teknik ini adalah memilih 

sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik 

pertimbangan ahli maupun pertimbangan secara ilmiah yang 

dilakukan dalam penelitian. 

Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam 

penelitian ini oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Pengambilan data perusahaan perkebunan sawit dalam situs resmi 

pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap dan audited 

selama tahun 2016 sampai dengan 2020. 

3. Data yang dimiliki perusahaan selama tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020 lengkap. 

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka 

perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah lima 
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perusahaan dari lima Perusahaan Perkebunan Sawit yang terdaftar di 

bursa efek indonesia (BEI) selama tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020. Berikut ini nama-nama Perusahaan perkebunan sawit yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Sampel Perusahaan Perkebunan Sawit  yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

NO KODE EMITEN NAMA PERUSAHAAN 

1. LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk 

2. SIMP PT. Salim Invomas Pratama Tbk 

3. SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

4. AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk 

5. BWPT PT. Eagle High Plantation Tbk 

6. PALM PT. Provident Agro Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

3.5 Teknik Pengumpulan Sampel 

Data adalah data mentah yang perlu diolah sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data eksternal (Juliandi ., 2015). 

Data eksternal adalah data yang dicari secara simultan dengan cara 

mendapatkannya dari luar perusahaan. Pada penelitian ini, 
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pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, 

dimana pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan pada 

perusahaan perkebunan sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016-2020 yang diambil langsung dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio tersebut beengaruh terhadap variabel 

terkait yaitu Return on Asset, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Berikut ini adalah teknik analisa data yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 

pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan bahan-bahan 

tertulis atau data yang dibuat oleh pihak lain. Sedangkan alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.6.1 Regresi Linier Berganda 

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab 

akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui Current Ratio , Struktur Aktiva, dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Asset pada perusahaan Perkebunan sawit yang 
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Y= a + β1x1 + β2x2 +β3x3 + ε 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Secara umum persamaan 

regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

  

a = Konstanta 

β = Angka arah koefisien regresi 

 X1 = Current Ratio 

X2 = Total Assets Turnover 

X3 = Net Profit Margin 

                        ε   = standart error 

(Juliandi ., 2015, hal. 157) 

Besarnya Konstanta tercermin dari dalam a dan besarnya 

koefisien regresi dari masing-masing variabel independen ditunjukan 

dengan β. Dengan kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis 

regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat 

apakah dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah 

model yang terbaik. Jika model adalah model yang baik, maka hasil 

analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk 

pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis” (Juliandi 

., 2015. Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji heterokeditas, uji 

autokolerasi. 
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3.6.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi 

penelitian cenDebt to Equityung normal. 

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat 

dilihat pada nilai profitabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai 

Kolmogorov smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-

tailed)>0,05(a=5%)). 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada modal 

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel 

independen. Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungan linier 

diantara variabel-variabel bebas (X) dalam model regresi (Juliandi 

., 2015). Uji Multikolinieritas juga terdapat beberapa                                                                        ketentuan 

yaitu : 

1. Bila VIF>10, maka terdapat Multikolinieritas 

2. Bila VIF<10, maka tidak terdapat Multikolinieritas 

3. Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi Multikolinieritas 

4. Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi Multikolinieritas 
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3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan 

yang lain. Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, 

maka regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Juliandi ., 2015). 

Dari kriteria dalam pengambilan keputusan, yaitu sebagai 

berikut : 

1 Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal ini akan 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2 Jika ada pola yang jelas, serta titik yang menyebar diatas dan bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode ke-t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 

laiinya untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini 

digunakan uji statistic Durbin Watson. Salah satu cara 

mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) : 

1 Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif. 

2 Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi. 

3 Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negative. 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah  penelitian.  

Hipotesis adalah analisis data yang penting karena beeran penting 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan 

hipotesis penelitian. 

3.6.3.1 Uji – t (t-Test) 

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial 

antara variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y) (Iskandar 

Return on Asset Hafni, 2015). Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Significance Level 0,05 (α=5%), penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variable independent 

terebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 

dependent. 

2. Jika nilai signifikan maka hipotesis siterima (koefisien regresi 

sigifikan).  

3. Ini berarti bahwa secara parsial variable independent tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable dependent. 

4. Nilai koefisien beta (β) harus aearah dengan hipotesis yang diajukan. 

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan dari masing-masing variabel independent dalam 

mempengaruhi variable dependen. Alasan lainnya uji-t dipergunakan 
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yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Untuk menguji signifikan hubungan antara variable bebas 

terhadap variable terikat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

                                                               

       (Sugiyono, 2013). 

Keterangan : t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi n = banyaknya sampel 

Tahap – tahap : 

1. Bentuk pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 

variable bebas (X)dengan variable (Y). 

H0 :rs≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variable 

bebas (X) dengan variable terikat (Y). 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

H0 diterima jika – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2  

H0 ditolak jika : 

1. thitung > ttabel 

2. thitung< -ttabel 

 

𝑡 =    
√1 − 𝑟2 

𝑟√𝑛 − 2 
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Pengujian Hipotesis : 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis t 

3.6.3.2 Uji F (F-test) 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya 

dilihat dari nilai profitabilitas (p-value) yang terdapat pada table 

Anova nilai F dari output. Program aplikasi SPSS, dimana jika 

struktur modal (p-value) < 0,005 maka secara simultan keseluruhan 

variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada 

tingkat siginifikan 5%. 

Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut : 

 

 

 

(Sugiyono, 2013)  

 

 

Fh = 
𝑅2/𝑘

( 1−𝑅2)(𝑛−𝑘−1) 
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Ho ditolak 

0 Ho diterima Ftabel Fhitung 

Keterangan : Fh = Nilai F hitung 

R = Koefisien koreksi ganda 

K = Jumlah variable independent  

N = Jumlah sampel 

Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut : 

1.  Bentuk pengujian 

H0 :β = 0, artinya variable independent tidak beengaruh terhadap 

variable dependent H0 :β≠ 0, artinya variable independent 

beengaruh terhadap variable dependent 

2.  Pengambilan keputusan 

Tolak H0 apabila Fhutang > Ftabel atau –Fhitung <- Ftabel Terima 

H0 apabila Fhitung≤ Ftabel atau –Fhitung ≥ -Ftabel 

Pengujian Hipotesis : 

  

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis F 
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3.6.4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Penguji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

presentase besarnya pengaruh variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.Dalam penggunaannya 

koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Menurut 

(Sugiyono, 2013) rumus untuk menghitung koefisien determinasi 

sebagai berikut : 

                                                      

Keterangan : D = Determinasi 

R = Nilai korelasi 

                                                          100%  =  persentase kontribusi

 
D = R2 X 100%     
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1.Deskripsi Data 

 

4.1.1. Data Penelitian 

 
Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan 

Perkebunan Sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2016-2020. Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah 

Current Ratio dan Debt To Equity Ratio, berpengaruh terhadap Return 

On Asset. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, Teknik dimana pengambilan sampel disesuaikan 

dengan sifat-sifat, karakteristik, dan kriteria- kriteria tertentu. Jumlah 

keseluruhan Perusahaan Perkebunan Sawit yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia adalah sebanyak 24 perusahaan. Namun, hanya ada 5 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Berikut adalalah 5 emiten 

perusahaan yang dijadikan sampel pada objek penelitian ini: 

                    Tabel 4.1 

                    Daftar Sampel Penelitian 
 

 

NO KODE EMITEN NAMA PERUSAHAAN 

1. LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk 

2. SIMP PT. Salim Invomas Pratama Tbk 

3. SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

4. AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk 

5. BWPT PT. Eagle High Plantation Tbk 

6. PALM PT. Provident Agro Tbk 
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Berikut ini adalah laporan keuangan Perusahaan Perkebunan Sawit 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang 

berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1.1.Return On Asset 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Asset. Variabel ini merupakan perbandingan antara laba 

bersih atau laba setelah pajak dengan total aktiva. Variabel ini adalah 

rasio yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan aset yang dimilikinya. Semakin meningkat 

nilai Return On Asset perusahaan maka semakin baik kinerja 

perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan dari tabel 1.1 dan gambar 1.1 pada halaman 12, 

perhitungan nilai Return On Asset pada Perusahaan Perkebunan Sawit 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020,  dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata total return on asset dari enam 

perusahaan selama lima tahun adalah sebesar 0,035. Nilai return on 

asset perusahaan mengalami ketidakseimbangan pada masing-masing 

perusahaan setiap tahunnya. Nilai Return on Asset pada masing-

masing perusahaan mengalami penurunan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara rata-

rata nilai return on asset mengalami penurunan. Penurunan ini terjadi 

karena adanya penurunan laba bersih yang diikuti dengan penurunan 

total aktiva. Serta kurang mampunya perusahaan dalam mengelola 
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aktivanya untuk memperoleh laba. Nilai return on asset yang menurun 

menunjukkan kurang baiknya kinerja perusahaan karena perusahaan 

belum mampu menghasilkan laba secara efektif dari kekayaan yang 

dimilikinya. 

4.1.1.2.Current Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio. Variabel ini merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar dengan utang lancar. Current Ratio adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendeknya. Semakin besar nilai current ratio maka semakin baik 

karena perusahaan akan mendapat kepercayaan dari kreditur. Akan 

tetapi nilai current ratio yang terlalu tinggi akan berdampak tidak baik 

bagi perusahaan karena penggunaan kas tidak digunakan dengan baik. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai Current Ratio pada 

Perusahaan Perkebunan Sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020: 

Berdasarkan dari tabel 1.2 dan gambar 1.2 pada halaman 16, 

perhitungan nilai Current Ratio pada Perusahaan Perkebunan Sawit 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020, dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata total Current Ratio dari lima Perusahaan 

selama enam tahun adalah sebesar 269,13. Nilai Current Ratio 

perusahaan mengalami ketidakseimbangan pada masing- masing 

perusahaan setiap tahunnya. Nilai Current Ratio pada masing-masing 

perusahaan mengalami penurunan. 
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Apabila Current Ratio mengalami kenaikan maka perusahaan 

mampu atau memiliki dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

nya yang segera jatuh tempo, sedangkan apabila Current Ratio 

mengalami penurunan akan sulit dalam memenuhi kewajiban 

perusahaan terutama utang jangka pendek perusahaan. 

Artinya Current Ratio perusahaan perkebunan sawit yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia rata-rata cenDebt to Equityung mengalami 

penurunan setiap tahunnya walaupun ada beberapa tahun yang 

mengalami peningkatan. 

4.1.1.3.Debt to Equity Ratio 

 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt to Equity Ratio. Variabel ini merupakan perbandingan antara 

total utang dan total ekuitas. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar harta dari suatu perusahaan 

yang dibiayai oleh utang dan seberapa besar dana yang diberikan oleh 

pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tidak baik 

kinerja keuangan perusahaan, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan pada tabel 1.3 dan gambar 1.3 pada halaman 19, 

dapat dilihat bahwa rata-rata total Debt to Equity Ratio dari lima 

perusahan selama enam   tahun adalah sebesar 0,92 atau sebsesar 92%. 

Nilai Debt to Equity Ratio pada perusahaan perkebunan sawit yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia rata-rata mengalami penurunan 

setiap tahunnya. 
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Disini perusahaan cenDebt to Equityung mengalami penurunan 

maka semakin tinggi debt to equity ratio menunjukan komposisi total 

hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding 

dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). Meningkatnya beban 

terhadap kreditur menunjukan sumber modal perusahaan sangat 

tergantung pada pihak luar. 

 

4.1.2. Analisis Data 

4.1.2.1.Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variabel 

terikat akibat pengaruh dari variabel bebas (Juliandi, 2015, hal. 153). 

Berikut ini adalah hasil pengolahan data regresi linier berganda: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
            
 
 

a. Dependent Variable: Return on Asset 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat diperoleh hasil untuk 

dimasukkaan ke dalam rumus regresi linier berganda, yaitu sebagai 

berikut: 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.947 3.919  

Current 

Ratio(x1) 
-.139 1.093 -.020 

Debt to 

Equity(x2) 
-5.535 2.245 -.444 
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Konstanta =  8.947 

Current Ratio = - 0.139 

Debt to Equity Ratio = -5.535 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier 

berganda, sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut; 

Y = 8.947 – 0,139X1 - 5.535X2 + e 

Keterangan: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 8.947 dengan arah hubungannya negatif, 

yang menunjukkan bahwa jika nilai Current Ratio (X1), dan Debt to 

Equity Ratio (X2) tidak konstanta, maka nilai Return On Asset (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar 8.947. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Current Ratio (X1) yaitu sebesar 

-0,139. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan 

arah) antara Current Ratio dan Return on Asset. Hal ini artinya jika 

Current Ratio mengalami kenaikan sebesar 1, maka sebaliknya Return 

on Asset akan mengalami penurunan sebesar 0,139. Dengan asumsi 

bahwa variabel lainnya tetap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel Debt to Equity (X2) yaitu 

sebesar -5.535. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif 

(berlawanan arah) antara Debt to Equity dan Return on Asset. Hal ini 

artinya jika Current Ratio mengalami kenaikan sebesar 1, maka 

sebaliknya Return on Asset akan mengalami penurunan sebesar 5.535. 

Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. Hasil persamaan 
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regresi linier berganda ini juga menunjukkan arah pengaruh dari 

masing-masing variabel independen Current Ratio, Struktur Aktiva, 

dan Debt to Equity Ratio terhadap variabel dependen Retrun On Asset 

yang ditunjukkan dari nilai koefisien masing-masing variabel 

independen tersebut. Nilai koefisien yang bertanda negative berarti 

mempunyai pengaruh yang berlawanan arah terhadap Return On 

Asset. 

 

4.1.2.2.Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis terhadap pengujian hipotesis, 

diperlukan uji asumsi klasik untuk menghasilkan suatu model data 

yang baik. Ada 4 uji asumsi klasik yang harus dipenuhi. Berikut 

merupakan pengujian terhadap uji asumsi klasik. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi, variabel independent dan variabel dependen 

memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar 

garis dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas (Juliandi, 2015,). 
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Gambar IV-1 Grafik Normal P-Plot 

 

 

Berdasarkan dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar mengikuti garis diagonal. Uji normalitas ini yang dilakukan 

dengan menggunakan p-plot di atas, dapat dinyatakan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal dan sudah memenuhi asumsi normalitas. 

Selain itu, kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data dapat 

dilakukan dengan menggunakana metode Kolmogorov Smirnov. 

Dengan cara dilihat pada nilai Sig. (signifikansi). Jika signifikansi 

kurang dari 0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika 

signifikansi lebih dari -0,05, maka dapat berdistribusi normal 

(Priyatno, 2014,). 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, diperoleh 

besarnya nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 1.341 pada signifikansi 

0,055. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,05. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini digun0061xkan untuk menguji apakah 

pada modelregresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara 

variabel independent. Cara yang digunakan untuk menilai adalah 

melihat factor inflasi varian (VIF/variance inflasi factor), yang tidak 

melebihi 4 atau 5 (Juliandi, 2015, hal.160). 

Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat 

nilai Faktor Inflasi Varian (VIP) dengan ketentuan sebagai berikut:; 

a. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas. 

b. Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 8.80217680 

Most Extreme Differences 

Absolute .245 

Positive .245 

Negative -.204 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.341 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

d. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas. 

               Tabel 4.4 

 

      Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
                                     
 
 

a. Dependent Variable: Return on Asset 
 

Berdasarkan dari tabel di atas, hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan bahwa nilai VIF dan nilai Tolerance untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

a. Nilai tolerance Current Ratio sebesar 0,920 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1.086 < 10, maka variabel Current Ratio dinyatakan bebas 

dari Multikolinieritas. 

b. Nilai tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0,920 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1.086 < 10, maka variabel Debt to Equity Ratio 

dinyatakan bebas dari Multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu 

pengamatan yang lain. Jika varians residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
  

1 

(Constant)   

Current 

Ratio(x1) 
.920 1.086 

Debt to 

Equity(x2) 
.920 1.086 
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varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah 

tidak terjadi heterokedastisitas. Deteksi heterokedastisitas dapat 

dilakukan dengan metode scatter plot dengan menggunakan nilai 

ZPRED (nilai prediksi) dengan SPRESID (nilai residualnya) (Juliandi, 

2015, hal. 161). 

Dasar kriteria dalam uji heterokedastisitas ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, titik-titik yng membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

telah terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas

 

Berdasarkan pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-

titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa 
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tidak terjadi heterokedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai 

untuk memprediksi Return On Asset Perusahaan Perkebunan sawi 

tyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan variabel 

independen Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini merupakan korelasi antara anggota 

observasi yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi 

sebaiknya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan 

uji metode Durbin-Watson (DW test). 

Pengambilan keputusan pada uji metode Durbin Watson sebagai 

berikut: 

a. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

b. DW < DL atau DW > 4-DL, maka H0 ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

c. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DW, artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

 Berikut data hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

a.  Predictors: (Constant), Debt to Equity(x2), Current Ratio(x1)                   
b.  Dependent Variable: Return on Asset 

 
 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai 

perolehan Durbin Watson (D-W) sebesar 2,147. Nilai DL dan DU 

dapat diperoleh dari tabel statistic Durbin Watson dengan n=30 dan 

Model Change Statistics Durbin-Watson 

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .192 3.214 2 27 .056 2.147 
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k=2 didapat nilai DL = 1,284 dan DU = 1,567. Karena nilai DW 

terletak diantara DL < DW <4- DU (1,284< 2,147 < 2,433) maka 

dapat disimpulkan bahwa artinya tidak dapat disimpulkan adanya 

autokorelasi. 

 

4.1.2.3.Uji Hipotesis 

1. Uji-t ( Uji Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu 

variabel bebasjika parsial dalam menerangkan variasi variabel 

terikat (Y), (Hani, 2015, hal.158). Adapun data hasil pengujian yang 

diperoleh dari SPSS 20 dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji-t (Uji Parsial) 

a. Dependent Variable: Return on Asset 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui nilai perolehan uji-t 

untuk hubungan antara Current Ratio, Struktur Aktiva, dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Asset. Nilai untuk ttabel adalah df = 30 - 2 - 1 = 

27, pada α = 5% (0,05) yaitu sebesar 2,052. 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.947 3.919  2.283 .031 

Current 

Ratio(x1) 
-.139 1.093 -.020 -.128 .899 

Debt to 

Equity(x2) 
-5.535 2.245 -.444 -2.465 .020 
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a. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio 

berpengaruh secara parsial serta mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. Dari hasil pengolahan 

data SPSS 20, maka dapat diperoleh hasil uji t menggunakan one-

tailed sebagai berikut: 

Thitung = -0,128  

Ttabel = 2,052 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1) H0 diterima jika : -2,052≤ thitumg ≤ 2,052, pada α = 5% dan df = 27 

2) H0 ditolak jika : thitung > 2,052atau -thitung < -2,052. 

Nilai thitung untuk variabel Current Ratio adalah -0,128 dan ttabel 

dengan α = 5% sebesar 2,052. Dengan demikian hasilnya -0,128 < -

2,052 dan nilai signifikannya sebesar 0,899 > 0,05   hal ini berarti H0 

diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 

b. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio 

berpengaruh secara parsial serta mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. Dari hasil pengolahan 

data SPSS 20, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

Thitung = -2,465  

Ttabel = 2,052 
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Kriteria pengambilan keputusan: 

1) H0 diterima jika : 2,052≤ thitumg ≤ 2,052, pada α = 5% dan df = 26 

2) H0 ditolak jika : thitung > 2,052 atau -thitung < -2,052. 

Nilai thitung untuk variabel Struktur Aktiva adalah -2,465dan ttabel 

dengan α= 5% sebesar 2,052. Dengan demikian hasilnya -2,465 < -

2,052 dan nilai signifikannya sebesar 0,020 < 0,05. hal ini berarti H0 

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Debt Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. 

2. Uji-F (Uji Simultan) 

Uji signifikan variabel ini adalah secara keseluruhan dan pada 

dasarnya digunakan untuk menunjukkan apakah secara keseluruhan 

atau bersama-sama semua variabel bebas dimasukkan kedalam model 

pengaruh nyata terhadap variabel terikat (Hani, 2015, hal. 166). 

Berikut ini merupakan data hasil pengujian secara simultan (Uji-F) 

yang diperoleh dari SPSS 20: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji-F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 534.843 2 267.422 3.214 .056b 

Residual 2246.871 27 83.217   

Total 2781.714 29    

a. Dependent Variable: Return on Asset 

b. Predictors: (Constant), Debt to Equity(x2), Current Ratio(x1) 
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Berdasarkan pada tabel di atas, maka dilakukan uji-F pada 

tingkat α = 5%. 

Nilai Ftabel untuk n = 30 adalah sebagai berikut: 

Df1 = k = 3 

Df2 = n – k – 1 = 30 – 2 – 1 = 27 

Ftabel = 3,35 dan Fhitung = 3,214 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) H0 diterima jika : Fhitung < 3,35 

2) H0 ditolak jika : Fhitung > 3,35 

Berdasarkan dari perhitungan tabel Anova (Analysis Of 

Variance) di atas, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (3,214 < 

2,98) dengan tingkat signifikan sebesar 0,056 > 0,05, artinya H0 

ditolak. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan perkebunan 

sawit periode 2016-2020. 

 

4.1.2.4.Koefisien Determinasi 

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk 

melihat bagaimana variasi nilai suatu variabel terikat dipengaruhi oleh 

variasi nilai suatu variabel bebas. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Apabila nilai korelasi sebesar -1 atau 1 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sempurna antara kedua variabel, 

sedangkan nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan hubungan antara 
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kedua variabel sama sekali tidak sempurna (Iskandar, 2015, hal. 168). 

Berikut adalah hasil pengujian statistiknya: 

 Tabel 4.8 

 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

 

 
a.  

P
r
e
a.    Predictors: (Constant), Debt to Equity(x2), Current Ratio(x1)       

                        b.    Dependent Variable: Return on Asset 
 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat hasil analisis 

secara keseluruhan menunjukkan nilai R sebesar 0,876. Hal ini 

berarti ada korelasi atau hubungan Return On Asset (variabel 

dependen) dengan Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio 

(variabel independen), dan mempunyai tingkat hubungan, yaitu 

sebesar: 

D = R2 x 100% 

D = 0,192 x 100% 

D = 19,2% 

Nilai R-Square atau koefisien determinasi adalah sebesar 

0,192. Angka ini mengidentifikasi bahwa Return On Asset 

(variabel dependen) mampu dijelaskan oleh Current Ratio, 

Struktur Aktiva, Debt to Equity Ratio (variabel independen) 

sebesar 19,2% sedangkan sisanya 80,8% dapat dijelaskan oleh 

factor-faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .438a .192 .132 9.12206 
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4.2.Analisis Data 

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil penemuan 

pada penelitian ini berdasarkan kesesuaian teori, pendapat, maupun 

penelitian terdahulu yang telah dikemukakan sebelumnya, serta solusi 

yang harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. 

4.2.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

Berdasarkan penelitian di atas mengenai pengaruh Current Ratio 

(X1) terhadap Return On Asset (Y) hasil uji secara parsial, 

menunjukkan bahwa nilai thitung -0,128 dan ttabel dengan α = 5% 

sebesar 2,052. Dengan demikian hasilnya -0,128 > -2,052 dan nilai 

signifikannya sebesar 0,006 (lebih kecil dari 0,05). hal ini berarti H0 

ditolak Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset Pada 

Perusahaan Perkebunan sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2018. 

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya current ratio akan 

mempengaruhi return on asset tetapi pengaruhnya tidak terlalu besar. 

Bagi pihak manajer, perusahaan memiliki current ratio yang tinggi 

dianggap baik. Bahkan bagi pihak kreditur, perusahaan dipandang 

berada dalam keadaan yang kuat. Namun, bagi pemegang saham ini 

dianggap tidak baik karena para manajer tidak mendayagunakan 

current asset dengan baik dan efektif”’, (Fahmi, 2017, hal. 24). 

Current ratio dapat mempengaruhi profitabilitas apabila 

perusahaan mampu menjaga kestabilan likuiditasnya, tidak boleh 
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terlalu rendah dan tidak boleh terlalu tinggi. Jika likuiditas perusahaan 

terlalu rendah, pihak kreditur tidak akan memberikan pinjamannnya 

karena menganggap perusahaan kurang mampu dalam membayar 

kewajiban lancarnya. Namun, jika likuiditas perusahaan terlalu tinggi 

juga dianggap tidak baik karena diindikasikan adanya penimbunan 

kas, banyaknya piutang yang tidak tertagih, penumpukan persediaan, 

dan lain lain. 

Nilai current ratio dapat mempengaruhi peningkatan 

profitabilitas apabila nilai aktiva lancar lebih besar dari utang 

lancar.untuk meningkatkan nilai aktiva lancar, perusahaan perlu 

mengelola persediaan dengan baik, menagih piutang dengan segera, 

serta memanfaatkan pembiayaan gratis dari pemasok dengan baik dan 

efisien. 

Menurut pendapat penelitian terdahulu, yang mengatakan 

bahwa nilai current ratio berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap return on asset. Pada PT. Astra International, Tbk. (Wartono, 

2018). Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa variabel current 

ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (Putri, 2013). Selain 

itu, hasil penelitian lain juga menyimpulkan bahwa adanya hubungan 

yang positif dan tidak signifikan antara current ratio dengan return on 

asset pada Perusahaan Properti dan Real Estate di Bursa Efek 

Indonesia (Ginting, 2018). 
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Sementara itu, ada hasil penelitian ini yang menyimpulkan 

bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset pada 

Perusahaan Aneka Industri Yang Listing di Bursa Efek Indonesia 

(Saragih, 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, 

teori, serta pendapat penelitian terdahulu, terdapat persamaan bahwa 

nilai current ratio berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 

4.2.2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh debt to equity ratio 

(X2) terhadap return on asset tentang hasil uji parsial, menunjukkan 

bahwa nilai thitung -2,465 dan ttabel dengan α = 5% sebesar -2,052. 

Dengan demikian hasilnya -2,465<-2,052 dan nilai signifikannya 

sebesar 0,020< 0,05. hal ini berarti H0 ditolak. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial debt equity to ratio  

berpengaruh  terhadap Return On Asset. 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 

presentase total dana yang disediakan kreditur. Semakin tinggi rasio, 

resiko akan semakin tinggi (Margaretha, 2011, hal. 26) 

Hal ini menunjukkan apabila debt to equity ratio meningkat, 

profitabilitas akan menurun. Debt to equity ratio yang meningkat, 

akan menunjukkan komposisi total utang lebih besar dibandingkan 

dengan modal sendiri, sehingga beban bunga semakin meningkat dan 

semakin besar pula beban perusahaan terhadap pihak kreditur. Serta 

keuntungan perusahaan akan berkurang karena banyak dijadikan 

jaminan untuk membayar kewajiban-kewajibannya. Namun, jika nilai 
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debt to equity ratio menurun, profitabilitas akan meningkat karena 

nilai total  utang tidak lebih besar dari total ekuitas.  

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan 

modalnya dengan baik dalam menjalankan usahanya. Agar nilai rasio 

ini tidak meningkat, perusahaan harus tetap menjaga kestabilan dalam 

penggunaan modalnya sehingga perusahaan tidak perlu terlalu banyak 

mendapatkan dana dari pihak kreditur. Sebaiknya perusahaan harus 

menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana 

sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang (Fahmi, 

2014, hal. 75). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan bahwa debt to equity ratio mempunyai pengaruh 

signifikan pada profitabilitas di Perusahaan Wholesale and Retail 

Trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2012 (Sari 

Return on Asset Budiasih, 2014). 

4.2.3. Pengaruh Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio Terhadap 

Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengujian 

SPSS dengan Anova (Analysis Of Variance), diperoleh nilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (3,214 < 2,98) dengan tingkat signifikan sebesar 

0,056 ( lebih kecil dari 0,05), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio,  dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset pada Perusahaan perkebunan sawit yang 
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terdaftar pda buirsa efek Indonesia periode 2016-2020. Perusahaan 

perlu untuk menjaga kestabilan antara nilai Current Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio dalam meningkatkan Return On Asset.  

Hal ini dilakukan agar profitabilitas perusahaan dapat 

meningkat setiap tahunnya. Perusahaan juga perlu mengurangi 

peminjaman dana dari kreditur serta perlu mengelola penggunaan 

aktiva dengan baik agar tidak ada nilai yang terbuang dengan sia-sia. 

Kesimpulannya Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset. 

Artinya ketiga variabel independent ini secara keseluruhan dan 

bersam-sama dapat berkontribusi untuk mempengaruhi peningkatan 

Return On Asset. 



 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Secara parsial Current Ratio berpengaruh tidak  terhadap Return On 

Asset pada Perusahaan Perkebunan Sawit yang  terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2020. 

2. Secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On 

Asset pada Perusahaan Perkebunan Sawit yang  terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2020  

3. secara simultan Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan Perkebunan 

Sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020. 

5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

akan memberikan saran sebai berikut: 

1. Bagi pihak perusahaan diharapkan untuk menjaga kestabilan   

likuiditasnya, tidak boleh terlalu rendah juga tidak boleh terlalu tinggi. 

Perusahaan juga perlu memperhatikan penggunaan aktiva agar tidak 

terjadi penimbunan kas, memanfaatkan pembiayaan dari pemasok, 

menagih piutang secepatnya, mengelola persediaan dengan baik serta 

menjaga kestabilan dalam mengelola modal sendiri agar tidak perlu 

menambah dana yang besar dari kreditur. 



 

 

 

 

 

 

 

2. Bagi pihak kreditur sebaiknya mempertimbangkan untuk bekerja sama 

dengan perusahaan mengingat tingkat current ratio perusahaan 

mengalami peningkatan secara rata-rata yang berarti perusahaan 

mampu membayar kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. 

3. Bagi pihak investor sebaiknya mempertimbangkan untuk 

menanamkan saham atau investasi pada perusahaan ini karena nilai 

debt to equity ratio perusahaan mengalami penurunan secara rata-rata 

sehingga resiko yang ditanggung tidak terlalu besar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain 

atau menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

return on asset, serta periode- periode laporan keuangan yang berbeda 

yang terdapat di Perusahaan Perkebunan Sawit yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia seperti perputaran modal kerja, perputaran kas, 

perputaran penjualan, dan lain sebagainya. 

5.3.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset dalam penelitian 

ini hanya terdiri dari dua variabel, yaitu Current Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio, sedangkan masih banyak factor lain yang mempengaruhi 

Return On Asset. 

2. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan Perkebunan Sawit 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Periode penelitian ini juga relative pendek yaitu tahun 2016-2020, 



 

 

 

 

 

 

 

dimana penelitian-penelitian lainnya menggunakan periode penelitian 

yang relatif lebih panjang. 

4. Kurangnya literatur-literatur pendukung yang dapat diperoleh penulis 

mengenai pengaruh Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Asset untuk menjadi acuan dalam menyusun skripsi ini 
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 Perhitungan Return on Asset 

Kode Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata 

AALI 0,091 0,082 0,057 0,009 0,032 0,054 

BWPT -0,024 -0,015 -0,029 -0,074 -0,074 -0,043 

LSIP 0,062 0,077 0,033 0,025 0,064 0,052 

PALM 0,063 0,023 -0,056 -0,030 0,493 0,099 

SIMP 0,028 0,019 -0,005 -0,018 0,010 0,007 

SSMS 0,081 0,081 0,011 0,001 0,045 0,044 

Rata-Rata 0,050 0,045 0,00178 -0,015 0,095 0,035 

 

 

Perhitungan Current ratio  

 

Kode Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata 

AALI 1,03 1,84 1,46 2,85 3,31 2,10 

BWPT 0,68 0,50 0,59 0,66 0,92 0,67 

LSIP 2,70 5,52 4,66 4,70 4,89 4,49 

PALM 3,29 0,61 1,50 0,95 0,98 1,47 

SIMP 1,35 1,09 0,90 0,77 0,88 1,00 

SSMS 1,48 4,36 5,28 2,51 2,37 3,20 

Rata-Rata 1,75 2,32 2,40 2,07 2,23 2,15 
 

 

 Perhitungan Debt to Equity Ratio 

 

Kode Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata 

AALI 0,37 0,34 0,38 0,42 0,44 0,39 

BWPT 1,54 1,59 1,79 2,42 3,32 2,13 

LSIP 0,23 0,20 0,20 0,20 0,18 0,20 

PALM 0,65 0,84 0,24 0,13 0,05 0,38 

SIMP 0,84 0,83 0,90 0,96 0,93 0,89 

SSMS 1,05 1,34 1,78 1,91 1,62 1,54 

Rata-Rata 0,78 0,85 0,88 1,01 1,09 0,92 
 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

  



 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

  



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

  
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

  
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

  

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 

 
 

  

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
  

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

  

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

  

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

  

 
  

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
  

 
 
 
 

 

  
 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

  

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

  

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

  

 
 
 

  

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

  

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
  

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

  

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
  

 

  

 
  

 
  

 
 
 

  

 
  

 
  

 

  
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 

  
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

  

 
 

 
 
 
 
 

  

 
 
 
 

 
 

 
  

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

  

 
 
 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

  

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

  

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 

  

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
  

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x1 x2 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

 

 

 

 
Regression 

 

Notes 

Output Created 18-JUN-2022 00:08:57 

Comments  

Input 

Data 

C:\Users\Hewlett 

Packard\Documents\Untitled

1.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
30 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used 

Statistics are based on 

cases with no missing values 

for any variable used. 



 

 

 

 

 

 

 

Syntax 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN 

STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA COLLIN 

TOL CHANGE ZPP 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x1 x2 

  

/SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

Resources 

Processor Time 00:00:01,34 

Elapsed Time 00:00:12,27 

Memory Required 1660 bytes 

Additional Memory Required 

for Residual Plots 
904 bytes 

Variables Created or 

Modified 
RES_2 Unstandardized Residual 

 
 

[DataSet1] C:\Users\Hewlett Packard\Documents\Untitled1.sav 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

roa 3.5380 9.79394 30 

cr(x1) 2.1543 1.61603 30 

der(x2) .9230 .78635 30 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 roa cr(x1) der(x2) 

Pearson Correlation 

roa 1.000 .102 -.438 

cr(x1) .102 1.000 -.282 

der(x2) -.438 -.282 1.000 

Sig. (1-tailed) 

roa . .295 .008 

cr(x1) .295 . .066 

der(x2) .008 .066 . 

N 

roa 30 30 30 

cr(x1) 30 30 30 

der(x2) 30 30 30 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 der(x2), cr(x1)b . Enter 

 

a. Dependent Variable: roa 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change 

1 .438a .192 .132 9.12236 .192 3.214 

 

Model Summaryb 

Model Change Statistics Durbin-Watson 

df1 df2 Sig. F Change 

1 2a 27 .056 2.147 

 

a. Predictors: (Constant), der(x2), cr(x1) 

b. Dependent Variable: roa 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 534.843 2 267.422 3.214 .056b 

Residual 2246.871 27 83.217   

Total 2781.714 29    

 

a. Dependent Variable: roa 

b. Predictors: (Constant), der(x2), cr(x1) 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.947 3.919  2.283 .031 

cr(x1) -.139 1.093 -.023 -.128 .899 

der(x2) -5.535 2.245 -.444 -2.465 .020 

 

Coefficientsa 

Model Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant)      

cr(x1) .102 -.025 -.022 .920 1.086 

der(x2) -.438 -.429 -.426 .920 1.086 

 

a. Dependent Variable: roa 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) cr(x1) der(x2) 

1 

1 2.395 1.000 .03 .04 .05 

2 .492 2.207 .00 .30 .42 

3 .114 4.592 .97 .66 .53 

 



 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: roa 

 

 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -9.5578 8.5340 3.5380 4.29452 30 

Std. Predicted Value -3.049 1.163 .000 1.000 30 

Standard Error of Predicted 

Value 
1.811 5.428 2.766 .832 30 

Adjusted Predicted Value -10.7682 9.4440 3.4266 4.50786 30 

Residual -12.99977 40.76604 .00000 8.80218 30 

Std. Residual -1.425 4.469 .000 .965 30 

Stud. Residual -1.482 4.754 .006 1.023 30 

Deleted Residual -14.05638 46.13303 .11140 9.89885 30 

Stud. Deleted Residual -1.517 11.555 .232 2.195 30 

Mahal. Distance .176 9.302 1.933 1.992 30 

Cook's Distance .000 .992 .042 .180 30 

Centered Leverage Value .006 .321 .067 .069 30 

 

a. Dependent Variable: roa 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

Charts 
 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
GET 

  FILE='C:\Users\Hewlett Packard\Documents\Untitled1.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 

 
NPar Tests 
 

 

 

Notes 

Output Created 19-JUN-2022 22:40:49 

Comments  

Input 

Data 

C:\Users\Hewlett 

Packard\Documents\Untitled

1.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
30 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each test are 

based on all cases with valid 

data for the variable(s) used 

in that test. 

Syntax 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources 

Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,05 

Number of Cases Alloweda 196608 

 

a. Based on availability of workspace memory. 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 8.80217680 

Most Extreme Differences 

Absolute .245 

Positive .245 

Negative -.204 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.341 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


